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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI DENGAN SINDROM
PENGLIHATAN KOMPUTER (COMPUTER VISION SYNDROME/ CVS)
PADA MAHASISWA FK UNIVERSITAS SRIWIJAYA SELAMA MASA

PEMBELAJARAN JARAK JAUH

(Anggun Pratiwi Rahmania, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 88 Halaman)

Latar Belakang. Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kombinasi dari masalah mata
dan penglihatan yang terkait dengan penggunaan gawai termasuk desktop, laptop, tablet,
smartphone dan e-reader. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi pilihan utama untuk
kegiatan pembelajaran selama pandemi. Sejak diterapkan pembelajaran jarak jauh,
penggunaan gawai semakin meningkat di kalangan mahasiswa, sehingga dapat
memberikan dampak buruk bagi kesehatan mata. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan penggunaan gawai dengan CVS pada Mahasiswa FK Universitas
Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.

Metode. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
penelitian potong lintang menggunakan data primer dari kuesioner google form. Kuesioner
disebarkan ke seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya tahun
angkatan 2017-2019 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil. Angka kejadian CVS yang dialami oleh mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama
masa pembelajaran jarak jauh sebanyak 52 orang (73,2%). Gejala CVS yang paling banyak
dikeluhkan yaitu sakit kepala sebanyak 56 orang (78,9%) dan gejala yang paling sedikit
dikeluhkan yaitu melihat lingkaran cahaya berwarna di sekitar objek sebanyak 17 orang
(23,9%). Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan gawali,
penggunaan lensa kontak/ kacamata, dan refleksi layar dengan CVS (p<0,05). Tidak
ditemukan hubungan yang siginifikan antara jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan,
dan kecerahan layar dengan CVS (p>0,05). Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap
angka kejadian CVS yaitu penggunaan lensa kontak/ kacamata dengan odds ratio sebesar
7,000 (95% Cl= 1,968-24,895).

Kesimpulan. Faktor-faktor penggunaan gawai yang berhubungsn dengan kejadian CVS
yaitu intensitas penggunaan gawai, penggunaan lensa kontak/kacamata, dan refleksi layar.

Kata Kunci. Computer Vision Syndrome, pembelajaran jarak jauh, masalah penglihatan,
penggunaan gawai, mahasiswa
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Pembimbing | Pembimbing Il
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ABSTRACT

THE RELATION OF USING GADGET WITH COMPUTER VISION
SYNDROME (CVS) AMONG UNDERGRADUATE MEDICAL
STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY DURING DISTANCE
LEARNING PERIOD

(Anggun Pratiwi Rahmania, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, 88 pages)

Introduction. Computer Vision Syndrome (CVS) is a combination of eye and vision
problems associated with gadgets use including desktops, laptops, tablets, smartphones and
e-readers. Distance Learning Period has become the main choice for learning activities
during a pandemic. Since the implementation of distance learning period, the use of gadgets
has increased among students, so that it can have a negative impact on eye health. This
study aims to analyse the relation of using gadget with CVS among undergraduate Medical
Students of Sriwijaya University during distance learning period.

Method. This research is an analytic observational study with a cross sectional study design
using primary data from the google form questionnaire. The questionnaire was distributed
to all students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, class 2017-2019 who meet
the inclusion and exclusion criteria.

Result. The prevalence of CVS experienced by among undergraduate Medical Students of
Sriwijaya University during distance learning period. was 52 people (73.2%). The most
complained of CVS symptoms was headache as many as 56 people (78.9%) and the least
complained symptom was seeing coloured halos around objects as many as 17 people
(23.9%). Significant correlation was found between the intensity of gadget use, use of
contact lenses/ glasses, and screen reflection with CVS (p<0,05). There was no significant
correlation between viewing distance, source of lightning, and screen brightness with CVS
(p>0,05). The risk factor that most influenced the prevalence of CV'S was the use of contact
lenses/ glasses with an odds ratio of 7,000 (95% CI = 1,968-24,895).

Conclusions. Factors associated with CVS are the intensity of gadget use, use of contact
lenses/ glasses, and screen reflection.

Keywords. Computer Vision Syndrome, distance learning period, vision problems, use of
gadgets, undergraduate students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kombinasi dari masalah mata dan penglihatan yang terkait dengan
penggunaan komputer termasuk desktop, laptop, tablet, smartphone dan e-reader
disebut sebagai Computer Vision Syndrome (CVS). (Rosenfield & Mcoptom, 2016).
Computer Vision Syndrome (CVS), juga dikenal sebagai Digital Eye Strain (DES).
(Sheppard & Wolffsohn, 2018). Gejala CVS dikelompokkan menjadi empat
kategori yaitu gejala asthenopia, gejala permukaan okular, gejala visual, dan gejala
ekstra okular. (Arif & Alam, 2015).

Penderita CVS diperkirakan hampir 60 juta orang secara global dan sekitar
satu juta kasus baru terjadi setiap tahun. (Sheppard & Wolffsohn, 2018). Sebanyak
75 persen orang yang menggunakan dua atau lebih perangkat secara bersamaan
melaporkan mengalami gejala CVS dibandingkan 53 persen orang yang hanya
menggunakan satu perangkat dalam satu waktu dan sebanyak 73% orang berusia
20-an melaporkan gejala. (The Vision Councill, 2016). Wanita memiliki risiko CVS
lebih tinggi dibandingkan laki-laki yaitu sebesar 54,3%. (Abudawood et al., 2020).

Computer Vision Syndrome (CVS) terjadi akibat multifaktor yang
berhubungan. Lebih dari dua jam menggunakan komputer terus menerus secara
signifikan terkait dengan terjadinya gejala CVS. Gejala visual yang menonjol
terlihat pada individu yang menghabiskan 6-9 jam setiap hari di depan komputer.
(Loh & Reddy, 2008). Kondisi pencahayaan workstation yang tidak tepat dapat
berdampak buruk pada mata. Pencahayaan konstan dan terang dari sumber cahaya
sekitar seperti cahaya terang dari jendela dan lampu pendar sering Kali
menyebabkan silau dan tidak nyaman. (Loh & Reddy, 2008). Refleksi layar
mempengaruhi akurasi respon akomodasi dan tingkat kedipan. (Blehm et al., 2005).
Pengguna lensa kontak yang bekerja depan monitor jangka panjang secara
signifikan memiliki ukuran atau tinggi tears meniscus yang buruk. Skor rata-rata
gejala visual pada pengguna lensa kontak yang bekerja depan monitor jangka

panjang signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok lain. (Kojima et al., 2011).



Jarak pandang telah terbukti sebagai faktor risiko penting terjadinya CVS, karena
semakin dekat mata ke layar, maka semakin sulit mata bekerja untuk
mengakomodasi. Jarak pandang yang dekat menyebabkan akomodasi yang
berlebihan mengakibatkan otot siliaris bekerja terlalu keras yang dimanifestasikan
sebagai mata lelah dan sakit kepala. (Akinbinu & Mashalla, 2014). Faktor seperti
kecerahan layar yang terlalu rendah atau terlalu tinggi sulit untuk dilihat dan
menambah ketegangan mata. Kecerahan layar harus disesuaikan dengan
pencahayaan sekitar. (Seegehalli, 2016). Fungsi visual buruk menyebabkan jam
kerja efektif berkurang, peningkatan risiko kesalahan kerja, dan memiliki lebih
sedikit waktu untuk perawatan pribadi dan istirahat. Semua hal ini mengarah pada
produktivitas berkurang. (Arif & Alam, 2015)

Prevalensi dan gejala CVS banyak ditemukan pada kalangan pekerja. Hasil
penelitian Gowrisankaran (2015), melaporkan bahwa 64-90% pekerja yang
menggunakan komputer mengalami CVS. Hal ini juga dilaporkan oleh Sa EC et al.
(2012), bahwa pekerja operator di Sao Paulo, Brasil mengalami CVS sebanyak
54,6%. Selain dikalangan pekerja, CVS juga banyak ditemukan dikalangan
mahasiswa. Hasil penelitian Abudawood (2020) prevalensi CVS diantara
mahasiswa kedokteran di Saudi Arabia sebanyak 95% dan melaporkan setidaknya
satu gejala selama belajar menggunakan komputer. Gejala yang sering dilaporkan
adalah mata perih, nyeri leher, nyeri bahu, dan nyeri punggung sedangkan, menurut
hasil penelitian Logaraj et al. (2014), prevalensi CVS diantara mahasiswa
kedokteran ditemukan 78,6%. Mahasiswa yang menggunakan komputer selama 4-6
jam secara signifikan lebih berisiko mengalami kemerahan, sensasi terbakar, dan
mata kering dibandingkan dengan mereka yang menggunakan komputer kurang
dari 4 jam.

Sejak pandemi Covid-19, pemerintah memberlakukan WFH (work frome
home) bagi pekerja dan PJJ (pembelajaran jarak jauh) bagi pelajar dan mahasiswa.
Sehingga, risiko terjadinya CVS tidak hanya pada pekerja tetapi juga pada kalangan
pelajar dan mahasiswa. Pembelajaran jarak jauh menjadi pilihan utama dalam
menghadapi pandemi yang pelaksanannya tidak bertatap muka secara langsung di

kelas. (Rizqullah, 2020). Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan pemanfaatan



teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau gawai
sehingga proses belajar mengajar bisa tetap dilaksanakan dengan baik meskipun
ditengah pendemi Covid-19. (Pakpahan & Fitriani, 2020). Sejak diterapkan
pembelajaran jarak jauh, penggunaan gawai semakin meningkat khususnya
dikalangan mahasiswa dikarenakan pembelajaran dapat berlangsung dari pagi
hingga sore hari dan kegiatan tersebut bisa berlangsung lima hari berturut-turut,
sehingga dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan, khusunya kesehatan
mata yaitu CVS.

Melihat berbagai penyebab penggunaan gawai berhubungan dengan CVS,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui penyebab CVS berdasarkan
intensitas, jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan, refleksi layar, kecerahan
layar, dan penggunaan lensa kontak atau kacamata untuk mencegah dan
mengurangi kejadian CVS pada mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa

pembelajaran jarak jauh.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom Penglihatan
Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa FK Universitas

Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom
Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa

FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.  Untuk mengidentifikasi angka kejadian Sindrom Penglihatan

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) yang dialami oleh



mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak
jauh.

2. Untuk mengidentifikasi keluhan-keluhan Sindrom Penglihatan
Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada mahasiswa FK
Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.

3. Untuk menganalisis hubungan penggunaan gawai berdasarkan
intensitas, jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan, refleksi layar,
kecerahan layar, dan penggunaan lensa kontak atau kacamata dengan
Sindrom Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS)
pada mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran

jarak jauh.

1.4 Hipotesis
Penggunaan gawai menyebabkan peningkatan Sindrom Penglihatan
Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada mahasiswa FK Universitas

Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom Penglihatan
Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa FK

Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data penelitian
Sindrom Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) lebih

lanjut.
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